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Abstract: This study aims to increase interest in learning Mathematics through concrete media in class III students of SDN Bumiayu 3 Malang City. This type of research is Classroom Action Research (CAR). The data collection techniques used are observation and documentation. The data analysis technique uses a Likert scale. The results of this study are that the application of concrete media can increase students' interest in learning. Each indicator of interest in learning increased from cycle I to cycle II. The indicator of feelings of pleasure has a percentage of 85% in cycle I and becomes 90% in cycle II. The indicator of student attention from 84.5% to 91%. The indicator of student interest from 79% to 85% and the indicator of student involvement from 83% to 89%. Based on these results, it can be seen that the application of concrete media can increase the interest in learning of class III A students of SDN Bumiayu 3 Malang City in learning mathematics.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar Matematika melalui media konkret pada peserta didik kelas III SDN Bumiayu 3 Kota Malang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Teknis analisis data menggunkan skala likert. Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan media konkret dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Setiap indikator minat belajar mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Indikator perasaan senang memiliki presentase sebesar 85% pada siklus I dan menjadi 90% pada siklus II. Indikator perhatian peserta didik dari 84,5% menjadi 91%. Indikator ketertarikan peserta didik dari 79% menjadi 85% dan indikator keterlibatan peserta didik dari 83% menjadi 89%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa  penerapan media konkret dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas III A  SDN Bumiayu 3 Kota Malang pada pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Media konkret; minat belajar; matematika 

Pendahuluan
Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang didalamnya terjadi interaksi antara guru dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diinginkan dan dilakukan dalam satuan pendidikan.  Namun dalam proses pembelajaran, terkadang ada beberapa peserta didik yang kurang semangat dan kurang temotivasi. Ada juga peserta didik yang merasa jenuh ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru memiliki peran yang penting dalam transformasi metode pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan peran peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik merasa nyaman dan mudah memahami materi yang guru sampaikan (Argaruri et al., 2023: 190). Dengan demikian, sebagai seorang guru harus mengevaluasi dan terus berinovasi untuk meningkatkan minat belajar matematika peserta didik salah satunya dengan penerapan media pembelajaran yang konkret pada proses pembelajaran.  Menurut Piaget dalam Ibda (2015), usia sekolah dasar adalah usia anak yang belum mampu berpikir abstrak, sehingga harus menghadirkan benda-benda konkret atau nyata untuk menunjang kemampuan berpikirnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 3A, diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika, guru menggunakan media buku cetak paket dan LKS, papan tulis, serta terkadang juga menggunakan powerpoint. Kegiatan pembelajaran tersebut membuat peserta didik kurang memperhatikan dan merasa jenuh dan bosan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya media yang menarik yang bisa membuat peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya yaitu media konkret. 
Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran tentu sangat penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Media konkret menjadi salah satu media yang sering digunakan dalam proses pembelajaran karena mudah ditemukan dan digunakan. Media yang digunakan ialah yang sudah dikenal oleh peserta didik agar dalam penerapannya dapat membuat peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam belajar (Astuti & Indianto, 2018: 26). Penggunaan media pembelajaran konkret dalam pembelajaran, dapat membangun pengetahuan peserta didik sendiri karena mereka mengotak-atik objek secara langsung (Destrinelli, Hayati, & Sawinty, 2018). Penerapan media pembelajaran dapat membangunkan keinginan dan minat baru, serta membangkitkan motivasi belajar (Magdalena, dkk, 2021).
Penelitian oleh Irwanto, Wasitohadi, & Rahayu (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media konkret dapat meningkatkan keberhasilan belajar 11 peserta didik yang awalnya hanya 4 peserta didik yang berhasil dalam belajarnya. Hasil penelitian lain mengenai pembelajaran dengan menggunakan media konkret dilakukan oleh Shoimah (2020) Peserta didik akan mendapatkan bantuan dalam memahami proses visualisasi konsep abstrak dalam materi pembelajaran matematika dengan menggunakan media pembelajaran konkret. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yanuardhana Argaruri, dkk (2023) bahwa penggunaaan media pembelajaran konkret dapat meningkatkan minat belajar matematika peserta didik. Menurut Nisa dkk (2017:59) minat merupakan suatu alat motivasi yang utama yang dapat membangunkan semangat belajar peserta didik dalam jangka waktu tertentu. Selain itu menurut Djaali (2014:122) minat adalah ketertarikan yang tinggi terhadap sesuatu. Komariyah dkk (2018:3) memberikan pernyataan bahwa prestasi yang dimiliki peserta didik akan meningkat dari sebelumnya apabila memiliki minat yang besar terhadap pelajaran yang diajarkan.
Lestari (2015) berpendapat bahwa belajar yang berhasil membutuhkan keinginan atau minat untuk belajar. Sari & Esti (2015) menyatakan bahwa minat belajar peserta didik adalah rasa minat belajar yang ingin digali peserta didik dan perubahan yang terjadi pada diri peserta didik.  Pendapat lain menyatakan bahwa minat belajar adalah ketertarikan individu terhadap kesenangan dan dorongan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah melalui berbagai kegiatan dan pengalaman yang diajarkan oleh guru (Tengah, 2020:72-79). Minat belajar sangat mempengaruhi ketuntasan belajar peserta didik, jika minat yang dimiliki peserta didik kurang maka ketuntasan belajarnya juga akan tidak maksimal. Minat belajar dapat berupa membuat rencana belajar, berupa keinginan individu untuk bersungguh-sungguh dalam belajar, atau sikap tertarik mengikuti proses pembelajaran (Andriani & Rasto, 2019).
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penerapan media konkret. 

Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk dua siklus, dengan setiap siklusnya tediri dari dua pertemuan. Adapun tahapan yang dilakukan pada siklus 1 yaitu: perencanaan (menentukan jadwal dan materi, melakukan observasi awal untuk mengetahui peserta didik yang memiliki hambatan belajar, merumuskan masalah dan upayanya, menyusun Modul Ajar, angket), proses pelaksanaan, melakukan observasi, dan refleksi. Setelah refleksi siklus 1, penelitian ini dilanjutkan pada siklus 2 dengan tahapan yang sama seperti siklus 1. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas 3A  SDN Bumiayu 3 Kota Malang pada semester I tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 30 peserta didik, terdiri atas 15 peserta didik perempuan dan 15 peserta didik laki-laki. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran di kelas. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu berupa lembar angket minat belajar yang diisi sendiri oleh peserta didik. Adapun teknik observasi dapat dilihat dari beberapa  minat belajar Matematika, antara lain: 1) perasaan senang, 2) ketertarikan belajar, 3) adanya perhatian dalam proses pembelajaran, 4) keaktifan dan keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dari observasi dan angket. Lembar observasi dan angket menggunakan skala likert. Hasil dari lembar observasi dan angket kemudian dihitung untuk mengetahui presentasenya, yang kemudian dikategorikan sebagai berikut. 

Tabel 1 Kriteria interpretasi skor berdasarkan skala likert
	Skor rata-rata (%)
	Kategori

	0-49
	Sangat kurang

	50-59
	Kurang

	60-69
	Sedang

	70-79
	Baik

	80-100
	Sangat baik


(Sumber: Arikunto, dalam Ramadhana 2022)

Pengolahan jawaban hasil observasi angket dapat diketahui presentasenya menggunakan rumus persentase ( Murjanto,2020).

Keterangan:
P = persentase minat belajar
a = jumlah skor peserta didik 
b = jumlah skor maksimal

Hasil dan Pembahasan
Pra Siklus
Sebelum Siklus I dilakukan kegiatan prasiklus. Kegiatan prasiklus dilakukan dengan melakukan observasi terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 3A. Berdasarkan observasi, guru  lebih banyak menggunakan metode ceramah dan media untuk mengajar di kelas, hanya menggunakan format PPT.Hal ini mengurangi konsentrasi dan  minat belajar peserta didik. Ada peserta didik yang tidak mendengarkan penjelasan guru dan malah berbicara dengan temannya atau merasa bosan saat belajar. Terkadang guru juga menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran, namun peserta didik masih kurang fokus karena hanya mengamati saja. 

Siklus I
Pada siklus I peneliti menjelaskan materi menggunakan media berupa format PPT dan media konkret sederhana berupa papan nilai tempat. Materi yang diajarkan pada siklus I ini adalah nilai tempat bilangan cacah sampai 1000.  Peneliti menjelaskan materi diawali dengan menampilkan PPT yang sudah disiapkan kemudian menjelaskan materi menggunakan media konkret papan nilai tempat yang dibuat dari bahan sederhana berupa kardus dan gelas plastic serta sedotan yang dimana setiap gelasnya memiliki nilai tempat yang berbeda, mulai dari satuan, puluhan, ratusan, hingga puluhan. Peserta didik tertarik dan memperhatikan penjelasan guru dan ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk menggunakan media tersebut, sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman baru dan peserta didik juga akif dalam kegiatan pembelajaran. Namun ada beberapa peserta didik yang masih tidak memperhatikan dan tidak bisa fokus dalam pembelajaran. 
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Gambar 1. Media Pembelajaran Papan Nilai Tempat
Siklus II
Kegiatan pembelajaran pada siklus II yaitu guru menggunakan media pembelajaran konkret yang sama pada siklus I yaitu berupa papan nilai tempat, tetapi dilengkapi dengan media kartun mulut buaya. Materi pada siklus II ini masih mengenai bilangan cacah, namun topic yang dibahas mengenai membandingkan bilangan cacah. Pada siklus II, masing-masing dari peserta didik ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik juga merasa senang ketika mencoba menggunakan media konkret kartun mulut buaya untuk menyelesaikan soal matematika mengenai membandingkan bilangan cacah. Media konkret tersebut membuat peserta didik menjadi lebih memahami materi yang diajarkan. 
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Gambar 2. Media Pembelajaran Kartun Mulut Buaya

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, peserta didik memiliki minat belajar yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
      

Tabel 2 Hasil presentase indikator minat belar pada siklus I dan siklus II
	No
	Indikator
	Presentase
	Peningkatan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	1
	Perasaan senang
	85% 
	90%
	5%

	2
	Perhatian peserta didik
	84,5%
	91%
	5,5%

	3
	Ketertarikan peserta didik
	79%
	85%
	6%

	4
	Keterlibatan peserta didik
	83%
	89%
	6%



Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan lembar angket minat belajar menunjukan terjadinya peningkatan minat belajar peserta didik dalam penerapan media konkret. Hal ini sependapat dengan Depdiknas (dalam Nurfadhillah, dkk., 2021) yang memberikan pernyataan bahwa penerapan media dalam pembelajaran dapat mempengaruhi minat dan motivasi belajar peserta didik.  Adapun keberhasilan tersebut dapat dilihat dari aspek minat belajar Matematika, yaitu: 
1. Adanya perasaan suka atau senang dalam belajar Matematika. Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan presentase perasaan senang belajar matematika pada peserta didik. Hasil yang diperleh pada siklus I sebesar 85%, kemudian ada peningkatan sebesar 5% pada siklus II, sehingga menjadi 90%. Menurut Achru (2019) bahwa perasaan senang dan bahagia dapat membangkitkan minat yang diperkuat oleh sikap positif, sedangkan perasaan benci menghambat pembelajaran karena kurangnya sikap positif dan karena itu tidak mendukung minat belajar.  Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya peningkatan minat belajar karena peserta didik memiliki perasaan senang terhadap pembelajaran Matematika yang menggunakan media pembelajaran konkret dan merasakan ingin terus mempelajarinya. 
2. Adanya pemusatan perhatian peserta didik dalam belajar Matematika. Pada indikator kedua ini, telah terjadi peningkatan pemusatan perhatian peserta didik yang mana dihasilkan pada siklus I sebesar 84,5% dan meningkat pada siklus II menjadi 91%. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai minat terhadap pembelajaran Matematika menggunakan benda konkret  dan mereka memberikan perhatian penuh dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat Sholehah dkk. (2018) menemukan bahwa peserta didik yang tertarik pada mata pelajaran atau topik tertentu  lebih memperhatikan mata pelajaran yang diajarkan tersebut. Sejalan dengan Hanipa (2019) menerangkan bahwa, ciri peserta didik yang memiliki minat belajar salah satunya adalah selalu memperhatikan dan berusaha mengingat dan mengulang kembali segala sesuatu yang sudah dipelajari.
3. Adanya ketertarikan peserta didik dalam belajar Matematika. Ketertarikan peserta didik pada pembelajaran matematika yang menggunakan media pembelajaran konkret menunjukkan hasil yang positif. Presentase hasil angket pada indikator ini mengalami peningkatan, pada siklus I sebesar 79%  yang termasuk dalam kategori baik  dan meningkat pada siklus II menjadi 85% yang termasuk kategori sangat baik. Hasil angket minat belajar tersebut menunjukkan hasil yang baik,  peserta didik juga menunjukkan sikap ketertarikannya terhadap Matematika karena merasa tertarik dengan media pembelajaran konkret yang digunakan guru pada materi pembelajaran yang disampaikan. Media konkret mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dan mampu meningkatkan minat serta semangat belajar peserta didik (Lovita, 2017).
4. Adanya keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam belajar Matematika. Hasil keterlibatan peserta didik pada siklus I sebesar 83% meningkat pada siklus II menjadi 89% yang termasuk kategori sangat baik. Penggunaan media konkret harus diperhatikan guru dalam mengimplementasikannya, agar dapat mengoptimalkan hasil belajar peserta didik (Erowati, 2015). Keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa setiap peserta didik senang berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai minat terhadap pembelajaran Matematika menggunakan media konkret dan peserta didik melibatkan dirinya untuk aktif dalam pembelajaran. Pada penelitian Destrinelli dkk. (2018) diketahui bahwa media pembelajaran konkret memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
       
Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan, dapat diketahui bahwa penerapan media pembelajaran konkret dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas III A di SDN Bumiayu 3 Tahun Ajaran 2024/2025. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran konkret, menjadikan pembelajaran tidak monoton dan membosankan, lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terutama pada pelajaran Matematika. Media pembelajaran konkret dapat menjadi alat bantu untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Selain itu, peserta didik juga menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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Lampiran Turnitin
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Pendahuiuzn

Pombelaaran adals suat it yang didaiamnya teradnteraksi antara g dan
peserts didih urtk mencapal kompetensi yang dinginkan dan diskukan dalam sstuan
pencidikan. Namun dalam proses pembilajaran, Lerkadang ada beberapa pesert didikyang
kurang semangat éan kurang temotivasi Aca jugs sesera didk vang merasa feruh ketika
mengilus egiaten pamselsjaran. Gur memiic peran yang penting dalam transformasi
metode pembeajaran o kelas, schingga dapat meningiatian peran peserta didk dalam
belajar, sefingga peserta didk merasa nyaman dar. mudah memahami mater ang gury
sampaiken (Argarur et al, 2023: 190). Dengan demiian, sebagai seorang guru harus

mengeralussidan terus bernovas untuk meninghatian minat beiajar matematics pesarta
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ik salah saunya dengan generapan media perbeljaran vang Konbret pada proses
pembelaiaran. Menurut iaget calam Ibda (2015, usi sekoiah dasar adalah usi anak vang
Belum mampu berpii absta, sehingn harus menghadikan bends-bendsa konkret ata
st cntuk menurong kemampuan beroikirya

Berdsarkan hasl observasi yang diacukan df kelas 34, diketaul banwa dalam
pembelajran matervatia, gurs menggunakan media buku cetak paket dan S, 9apan s,
serta terkadang juga menggunakan powerpcint Kegiatan pembeljsran tersebut membuat
poserts ik kursng memperbatian dan meraza fenun dan bosan. Oleh karens iy,
dibutuhkan adanya meda yang menarik yang bisa membut peserta didk teibat dalam
Kegiatan perbelaaran,salah satunya yaitu media Konkret.

Penggunaan media embelzaran dalam begistan perbelajaran tertu sngat penting
datam meninghatian mina: beaja peserts didk. Medis konee: menjadislsh sstu media
yang seing digunahan dalam proses pemivclaaran karena mud itemukan dan diganatan,
Mediayang igunaan sl yang sudah cikenal oleh oeserta i gar dalem penerapannya
dapat membt peserts didc lbih st can bersemangat dalam belsar (st & Inianto,
2018:26).Penggunsen mecia pambelaaran koricetcalam pembalajaran, dapat membengun
pengetaFuan peserts ik sendin Kerens mreka mengotakatk objek secars langsung
(Destringl, Hayati & Sawinty, 2015).Pererapan media pembelajaar dapa: mermbangurican
Keinginan can minat bery, serta mermbangtean motvas blajr (Magalena, dkk, 2021).

Penelfian oleh Irwants, Wasitohadi, & Rehays (2019) menunjusdan bahwa
pembelaaran berbasis medis Konbret dapt meningkatkan keberhasian belaar 11 peserta
lkyanz awalnya hanya 4 peserta ik yang berhasi dalam belaarnya. Hasi penelitan ‘ain
mengena pembelajaran dengan menggunakan medlia koriret dilakukan cleh Shoimah (2020)

Poserts ddkakan mendapatkan bantuan dalam memahar proses visualssi korsep abstrak

dator moter matermatia dengan media Ronket,

Adin penltn g, diskuan. oeh Yonarhana Argarr, ok (523 e
engaunsasn modis nepbelrn kol dspat meringlatan it bl matemacia
osrts itk Manurut NS B L1V S marupakn st SBRFRGNAH NG uma
205t membangunian scmangat bl pescta dilk i ngks vkttt
Selan K menurut s (014 122 st sl et g g erhacap st
Komarh dkk (201:3) meerian semyataen e et yang i stk
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an meninghat dar ebelunrnya pabila memil i minat yang besar erhadep pebjaran yang,
dalaran
Lectar (2015 berpervdapat v helajar yang berhisil merrbutkan keinginar atau

minatuntuk beojar, Sri & Eti2015) menystakan bahea minat beloar pescrta ik o

353 minat elafaryang ngi gl pesert ddik dan prubshanyang teed pada it peserta
ik, Pendapat ain manyatakin bahwa minatbeljar adalah ketertrikan indicu terhadan
kesenangan dan dorangan untuk mengikut kegiatan pembelsiaran o sskolsh melshi
berbagl kegitan dan pergalaman yong disarkan oleh guny (Tengah, 2020172 79). Minst
belajar sargat mempengaruh ketuntasan belaar peserta didk, fica minat yang dimili
pesert dick kurang maka ketuntasan belaaraya uga akan tidak maksimal. Minat beljar
dapat berupa membuat rencara beljar, berupe kenginan indidu untuk bersunggun-
sunggun dalam beajr,aau skap tertarik mengikut roses pambeajaran (Anckian & Rasto,
2019

Bentasarkan hasil ohserass aval yang tcloh diursiken di atas, mka peneltan ini

Bertjan ok meningatkan inat beljarpeserta ik melau penerapan media onkeet

Metode

Peneitan nmerupasan fenis penelitian tindskan kelas (PTK). Peneitan tdian kelss
in lrancang untuk dua silus, dengan setap sKlusnya tedi dei dua pertemuan. Acagun
tahapan yang diskukan oads siius L yatu:perencanan {menemucan jadwal dan mteri,
melakukan observesi awal untuk mengetahul peserta dk yang memili hambatan beaja,
merumuskan masalah can up2yaya, menyusun Medul A, a ghet), proses peaksanaan,
melakukan chservasi, dan refleks. Setelh refleks sikus 1, penelitan inf diajutkan paca

ki 2 dongantzhapan yang sema seperi ik 1. Subjok peneltan tindekan kelas i adalah

pesertadidk kelas 3 SON Buriayu 3 Kota Molang pada serester | ahun jaran 20242025
yangberjumian 30 pesert g, erdriatas 15 Deseradligk peremouan dan 15 paseradiok.
ki,

Tobnik pangumpulan cata dalam ponolian Il monggumakan obsorvasi dan
dokumertasi. Observas diokukan dengan mengamati secora langsung kegiotan
pembelajaran d kels. Alat Yang digunakan untuk pengumaulan daca yatu berupa lembir
angeet irat belaar yang disi sendr oleh peserta cicik Adapun tekak observasi dagat

dilinat dar boborapa  minat belaar Matomatiea, sntara lin: 1) peresaan sonarg, 2)
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Ketertarkan belaja, 3) adanya perhatin dalam proses perbelajaran, 3) heakiien dan
Keteoa:an angsung peserta ik dalam proses pembebiaran.

Data yang dipercien dalam penelifian in yat dar obsenvasi dan anghet Lembar
bereas din angket monggunskon skal Hkert, ol dari lombor obsorvad don ket
Kemudian dihitung untak mengetanul presentasenya, yang kemudan dikategorikan sebagal
verkut.

]
Tabet1 e et sorberdsrn sl e

Shor - 4] Tercaoi
wE =T
= =

Surmber: Atk Glum Ramadiana 223

Pengolahan nuaban Fasil observas angket dapat diketahui presentasenys menggunskan
ramus persentase | Muranto 2010),

1006

Keterangar:
= persentase minat blaar
- jumiah sor peserta didk
= il ko sl
Hasldan Pembahasan
Pra Sikius

Sebelum SHus | diakun kegiatan rasikus. Kegiatan praskus dakukan dengan
melakukan observsiterhadap aembelsaran yang iskukan oleh gur kel 34, Bercasaréan
Sbserasi, guru e banyak menggunakan metoce ceramah dan media untuk mengajr 4
Kkelas, hanya menggunakan format PPT.Hal Inl mengurangl kensentasidan. minat bolajar
peserts didik. Ada eserta didk yang tidak mendengarkan perfelasan guru dan milah

berbicirs dengen temannya atau merssa hosan cast belsir, Terkading g jugs
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menggunatan media permbieajaran berupa vdeo pembelaaran, namun oeserta Gl masin

Kurang fokus karena hanya rrengarmati saa

Skdust

Padaskius | penelti menjelastan mater menggunakan mediaberupa format PPT dan
mecia <onkret sedertans berups papan i tempat. Miater yarg disiarcan pads sikis | i
‘dlah i tampat bilangan cacah sampai 1000, Pensltimenjelaskan mterl diawsl dengan
mensmpikan PPT yang sucah diikan kemacian menjelazkan meterimenggunakan media
Konkret apan il tempatyang s dal bahan sedehana beruga kerds dangelas plastic
serta sedotan yang dimans setap gelasnya mermilki il tempet yang berbeda, mula dar
Satuan, pulunan, causan, hingsa puluhan, Peserta cidic tertark dan memperhatican
penjelasen gury dan it telbat delam kegiatan pembelsarcn. Peserts didc divercan
kesempatan oleh gury untuc menggunakon media terscbut, sahingga peserta didk
mendapetian pengalaman baru dan peserta Gk Juga aif calam kegiatan pembelaaran.
Namun ad baberapa peserta didic yang masin tidak memperhatkan dan ik bisa fokus

dalam permbelsjaran.

kst

Kegiatan permselaoren pada sius I aiu guru menggunaken media pembecjaran
Konkiet yang sama pada skius | yatu berups papan nilal tempat, etapi ilengkapi dengan
mecia Kt mulut buaya. Matei pad <lu 1 n msih mengensi biangan cacah, narun

topicyorg dibahas menganal membandingan biangan cocah. Pada skus I, masing masing
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darpeserta didh It aki calom kegiatan permbelajaran, pserta 0K uga merasa senang.
Ketka mencaba menaaunakan mediakonkret kartun mulut buava untuk menyelesaian soal
matematia mengen membandingkan biangan cacah. Med onkret tersebut membut

poserts didk morjad: b mermabamimater yong diarkan.

b Bt Bt K et ey

Berdssarian hail cbsenvas pada slus I, peserta dii ek it belajar yang

gttt St s e bt
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Hasi pereitian yang diperoich dari hasl ooservasi dan lembar angket minst belgiar
menurfuan teradinys peringatan i
Konkret Hal in sependapat dengan Depdiknas (alam Nurfadhilah, dkk, 2021) yang

1 belar peserta cidi dalem penerspan media

memberikan pernyatsan bahwia penerapan e dalam pembelaran depat mempengaruhi
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inat dan mothas beajar peserta ddk. Adapun keberbasian tersebut dapat ihat dari
aspek minat belaar Matematia, vat
1 Adanya perasaan suka aau senang daam behjar Marematika. Hasil menunjukcan
Batwa terjadi peninghatan presentase prasaan senang belgjar matematika pada
peserta didk. Has yang dipeden pada silus | sebesar 55% kemudan ada
peningiatan sebesar 5% pad skus I, sehingga menjac 0%, Menurut Achr (2019)
bahwa perasaan senang dan bahagia dapat membangkitar minat yang diperkust
oleh sikap pesit, sedanghan perasaan bencl menghareat pembeljaran karena
Kurangrya sikap postif dan karena it tidak mendukung minat belsar, Bercsarkan
hasil yang diperoleh menrjukkan bahwa adarya peringketan irat belaar arena
peserta cidk memilii perasaan senarg terhachp pembelajaran Wiatematka yang.
menggunskan medis pembelsiran konivet dan mersslan ingn tens

mempeajaringa.

‘Adanyapemusatan perhatian peserta ik dalam beljar Vitersatica, Pada rictor
Kedua in, telah tojal penirgiatan pemusatan perhatian peserta didik yang mara
dhasikan pada sklus 1 sesesar 81,5% don meninghat pada slus Il merjadi 91, Hal
tersebut menunjkian batwa peserta ddk  mempunyal minst terhadap
pembelajaran Matcratka menggundkan benda korket dan mercks memberican
perhatian penh calam kegiatan pembeljaran, Pendspat Sholehah dee. (2015)
menemukan bahwa peserta didk yarg tertark pada mata pelsaran atau topk
tertenty leih mempeshathon mata pelajaran yang dijarkan tersebut. Seielan
dengan Haripa (2015) menerangkan bahwa, i peserta ddik yarg memilis minat
belajar salah satunya adalah selala merperhatican dan berusaha menginga: dan

mengolang kerai ol sesusty yang sucah dipesiar

‘Adanya ketertarikan peserta didk dolom belajar Matematka. Ketertarikan peserta

ak paca matematics yang media pembe:

Konkret menuriucian hasi yang posit. Presentase hasl anghet pada ndikator in
mangalami poninghatan,pada sklu 1 sebesar 79% yang tarmasuk delam kategor baik
dan meningkat pada skivs 1| menjadi 5% yang termasuk kategor sangat baik. Hasl
angeet minat belaar tersebut menunjukkan hasi yang bal, peserta ik Juga
menuniskkan sl ketertrikannya terhadap Matematika karens merasa tertark

dengan medis pembela aran konkret yang diganakan guru pada materipambeljaran
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yang disampalkan. Media korkret mempunyai peranan ang penting dalam proses
pembelafaran karera dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta d ok

dan marmpu meningiatan minat serta semangat belsar peserts dide (Lol 2017

»

Adanya keteribatan dan keskifon peserta didi dolam bebjar Motematiks, Hasl
Keterlatan pesertsdick pac il | sebesar 535 menhgiat pada skus i menad
89% yang termask tegori sangat bk, Penggunzan media korkret nas
dierhatican guru dalam mengimlementas kannya, agar dapat mengoptimalian hasl
belaar poserta dik (Erowai, 2015). Kekutsertaan poserts dick dom proses
pembelafaran menunjukkan batua setap peserta il senang berdiusi dengan
teman sau kelompoknya untuk meyelesakan tugas yang diberikar ich guru. Hal
fersebut menunmkdan batwa peserta ddk  mempunyal minst terhadap
pembelajaran Matematka menggunakan media konkret dan pesrtz idk melibatcan
dringa untuk akif daiam pembeiaaran. Paca penciton Desisnel k. (2013)
dketahui ahwa media pembeijaran kookret memberikan kessmpatan kepaca

pesertacidk urtuk berpartispasiakf dalam proses pemdelaaran.

Kesimpuian

Berdssarian dar anaisis data dan pemoarasan, dapat di

ctahu! bahwa pererapan

mecta permbelajran korkrat capat meninghatkan minat beljar peserta didik kolas I A di

SON Burniapu 3 Tl Ajran 202¢/2025. Dapat dieris kesimpulan bahwa pengguinsan mecdia

Konkret, menjadican p tdak monoton dan o
menalk, schingga dapat meringkatkan inat beljar peserts didk terutama pada pelcjaran
Matomatika. Modia pomboajaran konkiot dagat monjadi alat bantu untuk momudahkan
peserta ik dalom memabmi materi Selan 1, pesera ddk ugamenjad lebhaktf dlar

Kegitan pembelaaran.
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